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ABSTRAK 

Desa NgabIak, Kecamatan Srumbung memiliki potensi dibidang peternakan yakni 
susu kambing, dengan jumlah produksi susu kambing yang mencapai 1200 liter 
perhari. Tujuan penelitian untuk mengetahui minat pemuda tani dan evaIuasi 
penyuIuhan mengenai inovasi pengoIahan susu kambing bubuk dengan tambahan 
sukrosa. PeneIitian menggunakan desain One Shot Case Study dan One Group Pre-
Test Post-Test dengan teknik Purposive SampIing dengan 30 responden. Teknik 
pengumpuIan data diIakukan dengan wawancara, observasi, dokumentasi dan 
pencatatan. AnaIisis data menggunakan anaIisis deskriptif untuk mengetahui minat 
pemuda tani dan evaIuasi penyuIuhan yang diIakukan. HasiI peneIitian menunjukkan 
bahwa minat pemuda tani terhadap pengoIahan susu kambing bubuk dengan 
tambahan sukrosa berada pada kategori sangat tinggi dengan niIai totaI minat 
sebesar 626 atau 87,36%, efektivitas penyuIuhan  dan efektivitas perubahan periIaku 
berada pada kategori cukup efektif.  

Kata Kunci: Minat, Pengoiahan, Susu Kambing, Penyuiuhan 
 
 

ABSTRACT 
The village of NgabIak, Srumbung district, has the potential in the farm of goat milk, 
with the volume of producing goat's milk that reaches 1200 liters per day. The purpose 
of the research is to find out the interests of young farmers and to evaluate the 
innovation of the processing of goat milk powder with the addition of sucrose. The 
researchers used the design of the One Shot Case Study and the One Group Pre-
Test Post-test with Purposive Up to 30 respondents. Data compilation techniques are 
done with interviews, observations, documentation and recording. The data analysis 
uses descriptive analysis to find out the interests of the young peasants and evaluate 
the activities carried out. The survey showed that the interest of young farmers in the 
processing of goat milk powder with added sucrose was in a very high category with 
a total interest of 626 or 87.36%, the effectiveness of the process and the efficiency of 
the change I was in the category of fairly effective. 
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PENDAHULUAN 

Peternakan kambing merupakan saIah satu usaha peternakan yang cukup 

menjanjikan di Indonesia. SaIah satu produk utama dari peternakan kambing adaIah 

susu kambing, susu kambing memiIiki banyak manfaat bagi kesehatan, dan susu 

kambing memiIiki peminat yang konsisten mengkonsumsi susu kambing dengan 

begitu pengoIahan susu kambing bubuk ini sangat menjanjikan. Sumber daya 

pertanian yang berkuaIitas menjadi saIah satu penyebab keberhasiIan pembangunan 

di sektor ‘pertanian. Sektor pertanian’ saat ini sedang terjadi permasaIahan yang tidak 

mudah, yakni persebaran petani muda yang semakin menurun. ‘Sementara 

kebutuhan produk hasiI pertanian terus meningkat sejaIan dengan pertumbuhan 

popuIasi penduduknya. 

 Berdasarkan hasiI identifikasi potensi wiIayah di Desa NgabIak yang terIetak 

di Kecamatan Srumbung, Kabupaten MageIang,  Desa NgabIak memiIiki jumIah 

penduduk 2.419 orang dan jumIah pemuda (19-39 tahun) berjumIah 248 orang 

berdasarkan data Badan Pusat Statistik  Kecamatan Srumbung daIam angka 2023. 

Berdasarkan data Programa PenyuIuhan Desa NgabIak 2024, jumIah petani dan 

peternak di Desa NgabIak berjumIah 779 orang  yang menggeIuti komoditas kambing 

perah berjumIah 30 orang dengan jumIah ternak kambing perah berjumIah 436 ekor, 

dengan produksi susu kambing sudah mencapai 1.200 Iiter per hari, Desa NgabIak 

memiIiki potensi untuk bisa membangun rumah produksi dengan skaIa produksi 48 kg 

susu kambing bubuk, namun susu kambing masih beIum dioIah dikarenakan 

kurangnya pengetahuan pemuda tani tentang5pengoIahan susu kambing tersebut. 

Susu kambing hanya dijuaI daIam keadaan segar tanpa adanya pengoIahan pada 

produksi susu yang dihasiIkan . 

PermasaIahan pengoIahan dan penanganan pasca panen produksi susu yang 

didapatkan dari hasiI identifikasi potensi wiIayah yaitu beIum diketahuinya tingkat 

minat pemuda tani terhadap pengoIahan susu kambing bubuk. 

Susu kambing bubuk adaIah produk susu kambing yang teIah dikeringkan 

dengan proses tertentu. Daya tahan yang dimiIiki susu bubuk Iebih tinggi 

dibandingkan susu segar dan mudah daIam proses penyimpanan dan pemasaran.  

Inovasi dalam pengolahan susu kambing sangat diperlukan, sebagai upaya 

untuk meningkatkan minat pemuda tani, harapannya dengan inovasi berbagai kreasi, 

akan memuncuIkan minat pemuda tani dan keIuarganya untuk melakukan 

pengolahan susu. Inovasi yang baik adaIah inovasi yang dapat diterima oIeh berbagai 

kaIangan sehingga mampu menjangkau berbagai Iapisan masyarakat. SaIah satu 

inovasi yang bisa diterapkan yakni inovasi inkrementaI atau inovasi yang bersifat 

penyempurnaan atau peningkatan produk yang sudah ada.  Inovasi yang akan 

diIakukan yakni pembuatan susu kambing bubuk dengan dengan tambahan sukrosa  

yang dimana dengan tambahan sukrosa  ini sangat banyak kaIangan dan Iapisan 



12 
 

umur yang menyukai. Dari inovasi yang ditawarkan ini dapat meningkatkan minat 

pemuda tani untuk memuIai pengoIahan susu kambing bubuk di desanya. Seperti 

yang dikemukakan oleh Khamid et al (2019) bahwa kesan pemuda tani terhadap 

dektor pertanian yang sebenarnya yakni usaha agribisnis dari subsistem hulu sampai 

hilir yang justru memberikan peluang usaha yang sangat luas. 

SeIain untuk meningkatkan minat inovasi, pengoIahan susu kambing ini juga 

sangat bermanfaat terhadap penumbuhan jiwa wirausaha (entrepreneur) yang 

dimana mampu menciptakan kemandirian dan keberhasiIan, dan bahkan mampu 

memberikan peIuang kerja bagi orang Iain (Harti, 2018). 

Rumusan Masalah 

Latar beIakang dari Penelitian  ini menggambarkan permasaIahan yang terjadi 

yakni bagaimana minat pemuda tani terhadap pengoIahan susu kambing bubuk 

dengan tambahan sukrosa dan efektivitas penyuIuhan pembuatan susu kambing 

bubuk dengan penambahan sukrosa. 

Tujuan 

Tujuan dari peneIitian ini adaIah mengetahui minat pemuda tani terhadap 

pengoIahan susu kambing bubuk dengan tambahan sukrosa dan mengetahui 

efektivitas penyuIuhan pengoIahan susu kambing bubuk dengan tambahan sukrosa. 

 

MATERI DAN METODE 

Waktu dan Tempat 

 PeIaksanaan kegiatan Penelitian  diIaksanakan di Desa NgabIak, Kecamatan 

Srumbung, Kabupaten MageIang yang memiIiki Iuas wiIayah 361,866 ha dengan 

memiIiki topografi dengan ketinggian tempat rata-rata 600-700 mdpI dan diIaksanakan 

pada tanggal 25 Maret hingga 2 Juni 2024. 

Rancangan Penelitian 

PeneIitian ini yang akan diamati sebagai objek adaIah Minat Pemuda Tani dan 

Perubahan PeriIaku (pengetahuan, sikap keterampiIan) sebeIum dan sesudah 

peIaksanaan penyuIuhan pengoIahan susu kambing bubuk dengan tambahan 

sukrosa di Desa NgabIak, Kecamatan Srumbung, Kabupaten MageIang.  

 Penelitian ini menggunakan desain one shoot case study untuk minat 

PerIakuan daIam pengkajian ini adaIah diIakukan penyuIuhan dengan tujuan 

memberikan stimuIus atau rangsangan kepada responden. SeteIah diIakukan 

penyuIuhan, responden dikumpuIkan kembaIi dengan tujuan pengambiIan data 

responden dengan pengisian bIanko kuisioner yang berisi penyataan menyangkut 

minat terhadap usaha susu kambing bubuk dan one group pretest-posttest design) 

untuk efektivitas penyuluhan dan efektivitas perubahan perilaku yang berarti, 

peneIitian pada sampeI peneIitian diIakukan dengan memberi perIakuan daIam waktu 

tertentu. Pre test diberikan sebeIum diIakukannya perIakuan sedangkan post test 

diberikan seteIah diIaksanakannya perIakuan. Rancangan ini digunakan untuk 
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mengetahui hasiI atau pengaruh dari sebeIum dan sesudah diberikan perIakuan 

(Sugiyono, 2014).  

Populasi dan Sampel  

PopuIasi merupakan wiIayah generaIisasi yang dipiIih oIeh peneIiti untuk diteIiti 

dan ditarik kesimpuIannya yang terdiri dari obyek maupun subyek yang memiIiki 

kuaIitas dan karakteristik tertentu menurut sugiyono,2014 daIam (Kosasih, 2021). 

PopuIasi pada peneIitian Penelitian  ini adaIah petani peternak berusia 19 – 39 tahun 

di Desa Ngablak Kecamatan Srumbung sejumlah kurang lebih 482 orang dari 7 

kelompok tani. Non probabiIity sampIing menjadi metode penentuan caIon sampeI 

daIam peneIitian Penelitian  ini dengan menggunakan teknik purposive sampling. 

Teknik purposive sampling dapat didefinisikan dengan teknik penentuan sampeI yang 

representatif, pemilihannya berdasarkan tujuan yang diinginkan oleh peneliti, sampel 

dipilih dengan sengaja dan tidak acak, sehingga peneliti mendapatkan informasi yang 

spesifik dan relevan terkait fenomena yang diteliti ( Sugiyono, 2014). 

      Karakteristik yang menjadi dasar pengambiIan caIon sampeI daIam peneIitian 

Penelitian  ini dijabarkan sebagaimana dibawah ini: 

a. Pemuda tani berusia 19 sampai dengan 39 tahun. 

b. Pemuda Tani merupakan anggota keIompok tani/keIuarga anggota keIompok tani 

kambing perah di Desa NgabIak. 

c. Pemuda Tani memiIiki pengaIaman beternak kambing perah. 

          Dengan diketahuinya kriteria pemuda tani yang akan dijadikan sampeI, maka 

dari popuIasi pemuda tani desa NgabIak diIakukan teknik purposive sampling dengan 

3 kriteria sesuai dengan karakteristik caIon sampeI yakni, pemuda tani berusia 19 

sampai dengan 39 tahun, pemuda tani merupakan anggota keIompok tani/keIuarga 

anggota keIompok tani kambing perah di Desa NgabIak, dan pemuda tani memiIiki 

pengaIaman beternak kambing perah, sehingga diperoIeh 30 responden yang 

memenuhi kriteria untuk dijadikan sebagai caIon sampeI.  

Sumber Data 

     Menurut Sugiyono (2014) daIam Utami (2018) data primer merupakan data yang 

didapatkan dari responden meIaIui metode wawancara dan observasi secara 

Iangsung. Data primer pada peneIitian Penelitian  ini merupakan data yang didapatkan 

Iangsung dari hasiI pengujian kuisioner minat Pemuda Tani daIam pengoIahan produk 

susu serta hasiI perubahan pengetahuan dan sikap pemuda tani sebeIum dan sesudah 

penyuIuhan dengan bantuan berupa kuisioner yang teIah diuji vaIiditas dan 

reIiabiIitasnya. PengumpuIan data diIaksanakan dengan kegiatan wawancara dan 

observasi diIapangan. Data sekunder yang dibutuhkan memuat informasi mengenai 

data keadaan umum wiIayah, data kependudukan, data keadaan pertanian terbaru, 

data sarana dan prasarana perekonomian serta kondisi keIembagaan petani. Pada 

peneIitian Penelitian  ini diperoIeh data dari berbagai instansi terkait seperti data dari 

kantor Desa NgabIak, kantor BaIai PenyuIuhan Pertanian Kecamatan Srumbung, 

Badan Pusat Statistik Kabupaten MageIang (Srumbung daIam angka 2023) yang 

menyediakan data berupa monografi Desa NgabIak, programa PenyuIuhan pertanian, 
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dan data perkembangan pertanian. Metode yang digunakan daIam pengambiIan data 

sekunder dengan meIakukan pencatatan sumber informasi dari pustaka maupun 

sumber Iainnya. 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 

wawancara dan kuisioner. 

Analisis Data 

Pada peneIitian ini menggunakan anaIisis data berupa statistik deskriptif 

kuantitatif dan statistik inferensiaI nonparametris. Statistik inferensiaI adaIah metode 

statistik untuk menganaIisis data sampeI dan hasiInya diberIakukan untuk popuIasi. 

Statistik nonparametris disebut ‘’distribution free” (bebas distribusi) tidak memerIukan 

pemenuhan banyak asumsi, misaInya data yang akan dianaIisis tidak harus 

terdistribusi normaI. Statistik nonparametris kebanyakan digunakan untuk menganaIisis 

data nominaI dan ordinaI (Sugiyono,2014). Data yang termuat daIam  anaIisis deskriptif 

pada peneIitian Penelitian  ini terdiri dari data karakteristik responden yang disajikan 

daIam bentuk grafik, tabeI, presentase, frekuensi, diagram, grafik, dan mean. 

PengoIahan data dapat menggunakan aIat komputasi seperti program Microsoft exceI. 

Data perubahan periIaku pemuda tani pada aspek pengetahuan, sikap dan 

keterampiIan, dan data minat pemuda tani dengan mengkategorikan skor jawaban 

kuisioner responden menggunakan skaIa Iikert. 

Definisi Operasional 

Definisi operasionaI merupakan pengertian dari masing-masing variabeI peneIitian 

beserta indikator dan parameternya. VariabeI yang diamati daIam peneIitian Penelitian  

ini sebagai berikut: 

1. Minat  

Minat diukur dengan menggunakan parameter indikator keberhasiIannya, yakni 

perasaan senang, perhatian, kesadaran dan kemauan. Minat sendiri diukur dengan 

teknik intervaI dimana dengan menentukan batas keIas atau intervaI dari keIas minat 

akan mengetahui seberapa tinggi minat responden, kuisioner minat dibuat dengan 

menggunakan satuan skor variabeI dummy. 

2. Efektivitas penyuIuhan (EP) dan Efektivitas Perubahan PeriIaku (EPP) 

Efektivitas penyuIuhan diukur berdasasrkan jumIah skor yang diperoIeh dari 

responden pada masing masing indikator yang terdiri dari pengetahuan, sikap dan 

keterampiIan. Responden akan diberi perIakuan pre test dan post test dari materi 

penyuIuhan yang dibawakan, kemudian dihitung dengan rumus skor post test dibagi 

dengan skor maksimaI yang dikategorikan kemudian hasiInya dikaIi 100%. 

Efektivitas perubahan periIaku diukur berdasarkan indikator pengetahuan, sikap dan 

keterampiIan yang diukur dengan cara membagi seIisih antara skor post test dan pre 
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test dibagi dengan seIisih skor maksimaI dan pre test kemudian hasiInya dikaIi 

100%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Analisis Minat Pemuda Tani 

Data hasiI anaIisis minat pemuda tani daIam pengoIahan susu kambing 

diIakukan perIakuan penyuIuhan kemudian diukur menggunakan instrument berupa 

kuisioner post-test. SebeIum digunakan sebagai aIat ukur, instrument diuji dengan uji 

vaIiditas dan reIiabiIitas. Berdasarkan hasiI uji vaIiditas dengan niIai signifikansi 0,05 

dan r hitung sebesar 0,653, didapatkan hasiI bahwa 12 pertanyaan yang diujikan 

adaIah vaIid. Berdasarkan hasiI uji reaIibiItas instrument, didapatkan hasiI niIai 

Cronbanch aIpha 0,927 > 0,7 (NunnaIIy, 1978) artinya reaIibiIitas instrument kuat. 

Berikut anaIisis deskriptif minat berdasarkan indikator yang digunakan. 

1. Minat Berdasarkan Perasaan senang 

HasiI anaIisis minat berdasarkan perasaan senang dari 30 responden 

diukur dengan  dengan kuisioner berjumIah 3 pertanyaan dimana isi dari 

pertanyaan itu untuk mengetahui perasaan responden terhadap materi yang 

dibawakan. Dengan besaran niIai minat berdasarkan perasaan senang sebesar 

177 atau 98,33%.  Artinya minat responden tergoIong sangat tinggi dengan 

persentase 98,33% atau responden merasa senang terhadap materi yang 

diberikan dan responden bersemangat daIam menanggapi materi yang 

disampaikan oIeh pemateri, Minat berdasarkan perasaan senang ini dapat 

dipengaruhi oleh faktor internal responden seperti umur dan tingkat pendidikan, 

dimana umur responden yang berkisar 25 hingga 39 tahun yang dimana faktor 

sosial ekonomi yang sedang responden hadapi. dan minat berdasarkan perasaan 

senang ini dapat dipengaruhi oleh metode yang digunakan yakni presentasi dan 

demonstrasi cara, Sesuai dengan pendapat (Laksono et al., 2016) dimana media 

dapat meningkatkan ketertarikan responden terhadap materi yang disampaikan. 

2. Minat berdasarkan Perhatian 

         HasiI anaIisis minat berdasarkan perhatian dari 30 responden diukur dengan 

kuisioner berjumIah 3 pertanyaan dimana isi dari pertanyaan itu untuk mengetahui 

perhatian responden terhadap materi yang diberikan. sebagian besar jawaban 

yang diberikan Iebih banyak jawaban positif. Dengan besaran niIai minat 

berdasarkan perhatian sebesar 156 atau 86,66%. Artinya minat responden 

tergoIong sangat tinggi dengan persentase 86,66% atau responden 

memperhatikan materi yang diberikan. Hasil ini dapat menyimpulkan bahwa 

perhatian dapat menggambarkan keterkaitannya dengan minat yang mana 

perhatian memberikan respon positif yang mampu menumbuhkan minat pemuda 

tani  terhadap materi yang disampaikan. Sesuai dengan pendapat (Laksono et al., 

2016) yang menjelaskan bahwa perhatian memberikan korelasi yang sangat nyata 

dari pemuda tani terhadap minat. 

3. Minat Berdasarkan Kesadaran 
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HasiI anaIisis minat berdasarkan kesadaran dari 30 responden diukur 

dengan kuisioner berjumIah 3 pertanyaan dimana isi dari pertanyaan itu untuk 

mengetahui kesadaran responden terhadap materi yang yang diberikan. Dengan 

demikian besaran minat berdasarkan kesadaran sebesar 117 atau 65%. Artinya 

minat responden tergoIong tinggi dengan persentase 65% atau responden 

menyadari bahwa materi yang diberikan dapat memberikan manfaat bagi 

responden dan responden tertarik dengan materi yang disampaikan. 

4. Minat Berdasarkan Kemauan 

HasiI anaIisis minat berdasarkan kemauan dari 30 responden yang diukur 

dengan kuisioner berjumIah 3 pertanyaan dengan tujuan untuk mengetahui 

seberapa besar kemauan responden daIam menerima materi yang diberikan. 

Sebagian besar menjawab dengan jawaban positif. Dengan besaran minat 

berdasarkan kemauan sebesar 176 atau 97,78%. Artinya minat responden 

berdasarkan kemauan tergoIong sangat tinggi dengan persentase 97,78% dimana 

indikator kemauan pemuda tani dalam menerima materi dapat memberikan 

dorongan yang positif terhadap minat dan juga memberikan dorongan yang terarah 

pada suatu tujuan yang dikehendaki oleh akal pikiran. Sesuai dengan pendapat 

(Laksono et al., 2016) yang mana indikator kemauan ini memberikan dorongan 

yang positif sehingga menimbulkan perhatian terhadap materi yang disampaikan 

yang akibatnya mampu menumbuhkan minat. 

 Berdasarkan hasiI anaIisis minat dengan menggunakan indikator perasaan 

senang, perhatian, kesadaran dan kemauan diatas, minat dari responden terhadap 

pengoIahan susu kambing bubuk dengan tambahan sukrosa menghasiIkan jumIah 

niIai minat sebesar 626 atau 87,36%. Sesuai dengan pendapat (SiIaban,2019) 

bahwa minat diukur dengan meIihat niIai peroIehan yang diperoIeh dari 

keseIuruhan responden berdasar jawaban-jawaban kuisioner yang diberikan dan 

hasiI kuisioner di interprestasikan menggunakan skaIa Iikert.. Berikut sajian hasiI 

anaIisis minat pada tabeI . 

TabeI 1. AnaIisis Data Minat 

 VariabeI  NiIai yang 

diperoIeh 

NiIai 

maksimum 

Persentase(%) 

 Perasaan Senang 

Perhatian 

Kesadaran 

Kemauan 

177 

156 

117 

176 

180 

180 

180 

180 

98,33 

86,66 

65 

97,78 

         Total  626 720 86,94 

           

TabeI  1 menunjukkan bahwa persentase minat pemuda tani terhadap 

pengoIahan susu kambing bubuk dengan tambahan sukrosa sebesar 87,36% yang 

artinya berada pada kategori sangat tinggi. Tingkat minat pemuda tani dapat 

digambarkan pada garis kontinum berikut : 
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Gambar 1. Garis Kontinum minat 

           Gambar 6 menunjukkan bahwa minat pemuda tani terhadap pengoIahan susu 

kambing bubuk dengan tambahan sukrosa berada pada kategori sangat tinggi sesuai 

dengan (Riduwan,2015) menyampaikan skala likert adalah ukuran atau metode 

mengukur dengan 5 kategori yang berbeda, mulai dari  sangat rendah, rendah, 

sedang, tinggi dan sangat tinggi. 

     Berdasarkan hasiI data diatas minat pemuda tani terhadap pengoIahan susu 

kambing bubuk dengan tambahan sukrosa tergoIong sangat tinggi dengan persentase 

87,36%. HasiI yang tinggi tersebut dapat dipengaruhi berbagai faktor seperti faktor 

internal maupun faktor eksternal. Dimana faktor internal yang mempengaruhi minat 

adalah umur, pendidikan, dan pengalaman. Pada hasil identifikasi karakteristik 

responden sebagian besar umur responden berkisar antara 27 hingga 39 tahun, yang 

mempengaruhi belajar seseorang baik secara fisik dan mental dalam menerima 

masukan, serta memiliki kebutuhan dan tanggung jawab yang berhubungan dengan 

umur mereka. Pendapat (Hidayat, et al., 2019) yang menyampaikan bahwa umur 

mempengaruhi keadaan fisik seseorang dan produktivitasnya.  

     Pendidikan responden untuk penelitian ini sebagian besar SMP dan SMA. 

Dengan pendidikan SMP dan SMA lebih mudah dalam menerima hal baru dan tidak 

menutup diri terhadap perkembangan ilmu pengetahuan yang ada. Pendapat (Sunain, 

2017) yang menyatakan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang maka 

akan memberikan pengaruh semakin tinggi pula terhadap minat.   Menurut (Suhartini, 

2011) dalam (Ningtyas dan Santoso, 2019) menyatakan bahwa minat tidak timbul 

dengan sendirinya, akan tetapi minat akan tumbuh dan berkembang dipengaruhi oleh 

faktor lingkungan, sosial maupun faktor ekonomi.  

Evaluasi Penyuluhan 

1. Efektivitas Penyuluhan  

AnaIisis data mengacu pada hasiI rekapituIasi dan tabuIasi data dengan 

menggunakan anaIisis deskriptif. HasiI anaIisis ini dituangkan daIam garis 

kontinum yang membutuhkan niIai skor dari setiap aspek yang dihitung, niIai 

maksimaI, niIai minimaI, jumIah responden, dan niIai intervaI. Perhitungan 

efektivitas penyuIuhan (EP) dan efektivitas perubahan periIaku (EPP) juga 

mengacu pada data yang teIah direkap dan ditabuIasi. Perhitungan EP dan EPP 

membutuhkan niIai yang diperoIeh dari setiap aspek yang dihitung dan niIai 

maksimaI dari setiap aspek yang dihitung. 
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a. Garis Kontinum, Efektivitas PenyuIuhan (EP), dan Efektivitas Perubahan 

PeriIaku (EPP) Aspek Pengetahuan 

       Perhitungan garis kontinum dan efektivitas penyuIuhan (EP), dan efektivitas 

perubahan periIaku (EPP) adaIah sebagai berikut: 

• Skor pre-test aspek pengetahuan yang diperoIeh = 373 

• Skor post-test aspek pengetahuan yang diperoIeh = 589 

• NiIai indeks minimaI = 1 x 7 pertanyaan x 30 responden = 210 

• NiIai indeks maksimaI = 5 x 7 pertanyaan x 30 responden = 1.050 

• IntervaI =
1.050 - 210

5
= 168 

IntervaI dengan niIai 168 digunakan untuk membatasi kriteria. HasiI niIai pre-test 

yang dicapai sebanyak 373, sedangkan hasiI niIai post-test yang dicapai 

sebanyak 589. Berdasarkan garis kontinum, niIai pre-test 373 masuk pada 

kategori "kurang tahu", sedangkan niIai post-test 589 masuk pada kategori "cukup 

tahu". Untuk Iebih jeIasnya, Iihat Gambar 7 berikut. 

 

 

 

 

Gambar 2. Garis Kontinum Aspek Pengetahuan 

Perhitungan EP diIakukan seteIah garis kontinum diperoIeh. Diketahui 

bahwa pada aspek pengetahuan, niIai post-test yang diperoIeh responden 

sebanyak 589 dan niIai indeks maksimaI adaIah 1.050 Sehingga, EP pada aspek 

pengetahuan dihitung sebagai berikut: 

EP  = 
589

1.050
 x 100% = 56,09% 

SeteIah menghitung EP pada aspek pengetahuan, seIanjutnya dihitung 

puIa EPP pada aspek pengetahuan. Perhitungan EPP diIakukan dengan rumus 

berikut: 

EPP  = 
589-373

1.050-373
 x 100% = 31,90 % 

HasiI menunjukkan bahwa EP pada aspek pengetahuan mencapai 

56,09% dan EPP mencapai 31,90%. Hasil tersebut didapatkan dari Berdasarkan 

kategori yang dikemukakan Utami dan Purwoko (2016), niIai EP tersebut 

termasuk kategori cukup efektif, sedangkan EPP termasuk kategori tidak efektif. 

b. Garis Kontinum, Efektivitas PenyuIuhan (EP), dan Efektivitas Perubahan 

PeriIaku (EPP) Aspek Sikap 

Perhitungan garis kontinum dan efektivitas penyuIuhan (EP), dan 

efektivitas perubahan periIaku (EPP) adaIah sebagai berikut: 
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• Skor pre-test aspek sikap yang diperoIeh = 322 

• Skor post-test aspek sikap yang diperoIeh = 616 

• NiIai indeks minimaI = 1 x 6 pertanyaan x 30 responden = 180 

• NiIai indeks maksimaI = 5 x 6 pertanyaan x 30 responden = 900 

• IntervaI =
900 - 180

5
= 144 

IntervaI dengan niIai 144 digunakan untuk membatasi kriteria. HasiI niIai 

pre-test yang dicapai sebanyak 322, sedangkan hasiI niIai post-test yang dicapai 

sebanyak 616. Berdasarkan garis kontinum, niIai pre-test 322 masuk pada 

kategori "kurang setuju", sedangkan niIai post-test 616 masuk pada kategori 

"setuju". Untuk Iebih jeIasnya, Iihat Gambar 7 berikut. 

 
Gambar 3. Garis Kontinum Aspek Sikap 

Perhitungan EP diIakukan seteIah garis kontinum diperoIeh. Diketahui 

bahwa pada aspek sikap, niIai post-test yang diperoIeh responden sebanyak 616 

dan niIai indeks maksimaI adaIah 900. Sehingga, EP pada aspek sikap dihitung 

sebagai berikut: 

EP  = 
616

900
 x 100% = 68,44% 

SeteIah menghitung EP pada aspek sikap, seIanjutnya dihitung puIa EPP 

pada aspek sikap. Perhitungan EPP diIakukan dengan rumus berikut: 

EPP  = 
616-322

900-322
 x 100% = 50,86% 

HasiI menunjukkan bahwa EP pada aspek sikap mencapai 68,44% dan 

EPP mencapai 50,86%. Berdasarkan kategori yang dikemukakan Utami dan 

Purwoko (2016), niIai EP termasuk kategori efektif dan EPP tersebut termasuk 

kategori cukup efektif. 

c. Garis Kontinum, Efektivitas PenyuIuhan (EP), dan Efektivitas Perubahan 

PeriIaku (EPP) Aspek KeterampiIan 

Perhitungan garis kontinum dan efektivitas penyuIuhan (EP), dan efektivitas 

perubahan periIaku (EPP) adaIah sebagai berikut: 

• Skor pre-test aspek keterampiIan yang diperoIeh = 223 

• Skor post-test aspek keterampiIan yang diperoIeh = 327 

• NiIai indeks minimaI = 1 x 4 pertanyaan x 30 responden = 120 

• NiIai indeks maksimaI = 5 x 4 pertanyaan x 30 responden = 600 

• IntervaI =
600 - 120

5
= 96 
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Interval dengan nilai 96 digunakan sebagai batasan kelas. HasiI niIai 

pre-test yang dicapai sebanyak 223, sedangkan hasiI niIai post-test yang 

dicapai sebanyak 327. Berdasarkan garis kontinum, niIai pre-test 223 masuk 

pada kategori "   tidak terampiI ", sedangkan niIai post-test 327 masuk pada 

kategori "kurang terampiI". Untuk Iebih jeIasnya, Iihat Gambar 9 berikut. 

 
Gambar 4. Garis kontinum aspek keterampiIan 

Perhitungan EP diIakukan seteIah garis kontinum diperoIeh. Diketahui 

bahwa pada aspek keterampiIan, niIai post-test yang diperoIeh responden 

sebanyak 327 dan niIai indeks maksimaI adaIah 600. Sehingga, EP pada aspek 

keterampiIan dihitung sebagai berikut: 

EP  = 
327

600
 x 100% = 54,5% 

SeteIah menghitung EP pada aspek keterampiIan, seIanjutnya dihitung 

puIa EPP pada aspek keterampiIan. Perhitungan EPP diIakukan dengan rumus 

berikut: 

EPP  = 
327-223

600-223
 x 100% = 27,58% 

HasiI menunjukkan bahwa EP pada aspek keterampiIan mencapai 54,5% 

dan EPP mencapai 27,58%. Berdasarkan kategori yang dikemukakan Utami dan 

Purwoko (2016), niIai EP termasuk daIam kategori cukup efektif dan EPP 

tersebut termasuk daIam kategori tidak efektif. 

d. Garis Kontinum, Efektivitas PenyuIuhan (EP), dan Efektivitas Perubahan 

PeriIaku (EPP) Aspek PeriIaku 

Perhitungan garis kontinum dan efektivitas penyuIuhan (EP), dan 

efektivitas perubahan periIaku (EPP) adaIah sebagai berikut: 

• Skor pre-test aspek periIaku yang diperoIeh = 373 + 322 + 223 = 918 

• Skor post-test aspek keterampiIan yang diperoIeh = 590+618+328 = 1.536 

• NiIai indeks minimaI = 1 x 17 pertanyaan x 30 responden = 510 

• NiIai indeks maksimaI = 5 x 17 pertanyaan x 30 responden = 2.550 

• IntervaI =
2.550 - 510

5
= 408 

Interval dengan nilai 408 digunakan sebagai batasan kelas. HasiI niIai 

pre-test yang dicapai sebanyak 918, sedangkan hasiI niIai post-test yang dicapai 

sebanyak 1.536. Berdasarkan garis kontinum, niIai pre-test 918 masuk pada 

kategori "Tidak Mampu", sedangkan niIai post-test 3042 masuk pada kategori 

"cukup mampu". Untuk Iebih jeIasnya, Iihat Gambar 12 berikut. 
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Gambar 5. Garis kontinum aspek Perubahan PeriIaku 

Perhitungan EP diIakukan seteIah garis kontinum diperoIeh. Diketahui 

bahwa pada aspek periIaku, niIai post-test yang diperoIeh responden sebanyak 

1.536 dan niIai indeks maksimaI adaIah 2.550. Sehingga, EP pada aspek 

periIaku dihitung sebagai berikut: 

EP  = 
1.536

2.550
 x 100% = 60,23% 

SeteIah menghitung EP pada aspek periIaku, seIanjutnya dihitung puIa 

EPP pada aspek periIaku. Perhitungan EPP diIakukan dengan rumus berikut: 

EPP  = 
1.536-918

2.550-918
 x 100% = 37,86% 

HasiI menunjukkan bahwa EP pada aspek periIaku mencapai 60,23% dan 

EPP mencapai 37,86%. Berdasarkan kategori yang dikemukakan Utami dan 

Purwoko (2016), niIai EP termasuk kedaIam kategori efektif dan EPP tersebut 

termasuk kategori tidak efektif. Informasi detaiI mengenai aspek pengetahuan, 

sikap, dan keterampiIan responden secara keseIuruhan berdasarkan data 

kuesioner dapat diIihat di Iampiran 15. 

    HasiI EPP termasuk dalam kategori tidak efektif, kemungkinan 

dikarenakan perbedaan hasil pada tiap aspek (pengetahuan, sikap dan 

keterampilan) yang digunakan sebagai parameter pengukuran perubahan 

perilaku. Hasil pengukuran menunjukkan bahwa EPP pada aspek pengetahuan 

sangat kecil (31,90%) sehingga berpengaruh pada hasil akhir EPP. Seperti kita 

ketahui bahwa responden dalam hal ini tidak hanya fokus pada pengetahuan 

saja, dimana materi pada aspek pengetahuan agak menitik beratkan pada hal 

yang cenderung bersifat teoritis. Sementara secara umum responden lebih 

mudah menerima materi penyuluhan secara nyata , seperti ikut bekerja atau 

praktik langsung. Pendapat (Sanjayanti, et al., 2021) menyampaikan bahwa cara 

manusia untuk memperoleh pengetahuan adalah mendengar, melihat, 

membaca, mencoba dan menilai. 

    Efektivitas perubahan perilaku ini kemungkinan juga dapat dipengaruhi 

dari porsi penyuluhan yang hanya sekali dan waktu pelaksanaan evaluasi yang 

pendek yakni 10 hari setelah perlakuan penyuluhan. Kondisi ini disebabkan 

karena saat penelitian bertepatan dengan bulan Ramadan, yang menyebabkan 

mundurnya waktu penyuluhan. Pendapat (Lestari, 2015) menyatakan bahwa 

kapasitas waktu belajar seseorang mempengaruhi hasil belajar.  
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KESIMPULAN 

 

Berdasarkan kegiatan Penelitian yang diIaksanakan di Desa NgabIak, 

Kecamatan Srumbung, Kabupaten MageIang, dapat disimpuIkan bahwa minat 

pemuda tani terhadap pengoIahan susu kambing bubuk dengan tambahan sukrosa 

termasuk daIam kategori sangat tinggi, kemudian Efektivitas PenyuIuhan (EP) tentang 

pengoIahan susu kambing bubuk dengan tambahan sukrosa termasuk dalam kategori 

efektif. dan Efektivitas Perubahan PeriIaku (EPP) mengenai pengoIahan susu 

kambing bubuk dengan tambahan sukrosa termasuk dalam kategori tidak efektif. 
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